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ABSTRAK 

Studi ini mengkaji mengenai perempuan Hizbut Tahrir (HT) dengan lapangan 
penelitian berupa cabang HT di Indonesia. Studi-studi sebelumnya menyimpulkan 
bahwa semangat HT untuk menghidupkan kembali sistem Khilafah Islam ditandai 
dengan beberapa hal, yaitu semangat anti demokrasi, ajakan menuju khilafah, dan 
penegasian seluruh paham sekularisme-kapitalisme global. Tesis ini berupaya 
menjelaskan secara berbeda mengenai penegasian yang dilakukan oleh perempuan 
HT. Berfokus pada beberapa akun Instagram perempuan HT sebagai representasi 
ide gerakan, tesis ini mengkaji bagaimana gerakan dan kelompok-kelompok virtual 
yang terbentuk dengan tidak mengatasnamakan HT pada media daring sosial. Tesis 
ini juga mengkaji bagaimana narasi anti feminisme digunakan. Studi ini 
menyimpulkan bahwa narasi anti-feminisme yang digunakan oleh perempuan eks 
HTI memiliki semangat penguatan hak dan pemberdayaan perempuan. Mereka 
masih menyuarakan anti demokrasi, mengajak menuju khilafah, dan menegasikan 
sekularisme-kapitalisme global. Akan tetapi, narasi penegasian perempuan HT 
bertambah dengan narasi anti-feminisme. Narasi tersebut juga menjadi suatu ciri 
khas perempuan eks HTI pada media daring sosial. 

Kata kunci : Anti-Feminisme, Gerakan Sosial Islam, Media Daring Sosial, 
Perempuan HT 
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ABSTRACT 

This is a study of women in Hizbut Tahrir (HT) with research fields in the form of 
HT branches in Indonesia. Previous studies concluded that HT's enthusiasm to 
revive the Islamic Caliphate system was marked by several things, namely the anti-
democracy spirit, the call to the caliphate, and the negation of the whole secularism-
capitalism global. This thesis attempts to explain differently about the negation 
made by HT women. Focusing on several HT women's Instagram accounts as 
representations of movement ideas, this thesis examines how virtual movements 
and groups are formed in the name of HT on social online media. This thesis also 
examines how anti-feminism narratives are used. This study concludes that the anti-
feminism narrative used by HTI women has a spirit of strengthening women's rights 
and empowerment. They are still voicing anti-democracy, calling for the caliphate, 
and negating global secularism-capitalism. However, the narrative of the negation 
of HT women is added to the narrative of anti-feminism. This narrative is also a 
characteristic of HTI women on social online media. 

Keywords: Anti-Feminism, HT Women, Islamic Social Movement, Social Online 
Media. 
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MOTTO 

 

Jangan setengah-setengah saat belajar sesuatu, jangan pernah merasa 
cukup atas apa yang kamu ketahui, dan jangan mudah mengambil 

kesimpulan jika masih ada pertanyaan yang belum bisa kamu jawab. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Perbincangan mengenai bagaimana perempuan digambarkan pada media 

merupakan isu lama yang sudah dibahas sejak media arus utama, baik pada televisi, 

majalah, maupun koran. Dengan adanya perkembangan media pada saat ini, isu 

tersebut juga mengalami perkembangan. Berbagai isu-isu atas gambaran 

perempuan justru dinilai lebih progresif dan berani ditampilkan pada media daring 

sosial atau saluran alternatif lain sebagai media baru.1 

Media daring sosial yang memiliki kuasa luas untuk menyebarkan ekspresi dan 

identitas pada saat ini mejadi wadah representatif perempuan dengan berbagai 

keberagaman. Para anggota suatu gerakan sosial turut menampilkan identitas sesuai 

dengan ideologi yang mereka yakini pada media daring sosial.2 Fakta ini membuka 

pintu untuk terbentuk berbagai pola menarik atas ekspresi identitas yang juga 

berkaitan dengan representasi suatu ideologi gerakan.3 

Penelitian ini memberikan penjelasan bagaimana perempuan eks Hizbut Tahrir 

Indonesia (selanjutnya disebut dengan perempuan HTI) digambarkan pada media 

daring sosial. Dengan adanya pembubaran HTI, mereka masih menjaga eksistensi 

gerakan dan sudut feminimitas dengan memanfaatkan media daring sosial. Di 

samping mempertahankan eksistensi gerakan, mereka berusaha membentuk suatu 

 
1 Aulia Rahmawati, Ph.D, Media Dan Gender (Sebuah Pengantar) (Yogyakarta: Kencana, 

2019). 
2 Maeve Duggan and Joanna Brenner, “The Demographics of Social Media Users — 2012” 

(n.d.): 14. 
3 Manuel Castells, The Power of Identity, 2nd ed., with a new preface., The information 

age: economy, society, and culture (Malden, MA: Wiley-Blackwell, 2010). 
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gambaran feminimitas perempuan HTI. Upaya tersebut mereka lakukan melalui 

video maupun gambar yang berkaitan, hingga mengadakan berbagai kegiatan 

virtual pada media daring sosial. 

Pada penelitian ini potret tersebut akan dilihat pada Instagram sebagai media 

daring sosial. Instagram yang pada saat ini mejadi media untuk berdakwah di 

Indonesia merupakan alasan pemilihan.4 Selain itu, perempuan HTI dikenal dengan 

militan dan gigih pada gerakan.5 Hal ini juga yang menjadi alasan pemilihan 

perempuan HTI sebagai fokus penelitian. Fakta tersebut juga terbukti pada media 

daring sosial. Dalam observasi, juga ditemukan bahwa perempuan HTI secara 

militan dan gigih mempertahankan eksistensi gerakan pada Instagram. 

Terdapat beberapa akun Instagram yang menjadi representasi ide pada 

perempuan HTI. Akun Instagram tersebut menampilkan suatu jawaban atas 

bagaimana upaya perempuan HTI pasca pembubaran digambarkan. Terdapat dua 

tipe konten yang mereka sajikan, yaitu berkaitan dengan kontra narasi atas berbagai 

isu yang berkembang pada media dan pengiringan isu terhadap ide-ide yang mereka 

bawa. 

Dalam hal ini, isu perempuan juga menjadi salah satu fokus konten yang mereka 

bahas disamping sistem pemerintahan dan berbagai isu umum lain. Pada media 

daring sosial, dalam menanggapi berbagai isu mengenai perempuan, mereka kerap 

melakukan kritik atas paham feminisme. Kritik tersebut berkaitan dengan sudut 

 
4 Eva Nisa, “Creative and Lucrative Daʿwa: The Visual Culture of Instagram amongst 

Female Muslim Youth in Indonesia,” Asiascape: Digital Asia 5 (November 28, 2017). 
5 Inayah Rohmaniyah, Sholehah Demi Khilafah Perempuan Dalam Gerakan & Ideologi 

Politik Hizbut Tahrir Indonesia (Yogyakarta: Lampu Merapi, 2020). 



 

 

3 

pandang perempuan yang digambarkan oleh feminisme dan mereka anggap 

bersebrangan dengan ideologi yang mereka yakini. 

Penelitian ini akan menggambarkan mengenai strategi dakwah perempuan HTI 

pada media daring sosial, grup virtual yang mereka bentuk, historitas dan konstruksi 

wacana anti-feminisme sebelum dan sesudah pembubaran, serta jawaban mengapa 

isu penegasian atas feminisme berkembang pada gerakan HTI. 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagimana pola dakwah yang dilakukan perempuan HTI melalui media daring 

sosial pasca pembubaran? 

2. Bagaimana perempuan HTI dalam melakukan kontra narasi terhadap feminisme 

dan isu perempuan sebelum dan setelah pembubaran? 

3. Mengapa narasi anti-feminisme berkembang pada perempuan HTI? 

C. Kajian Pustaka 

 Perhatian akademis mengenai relasi antara media daring sosial dan agama 

pada saat ini tentu bukan merupakan suatu diskusi yang baru. Terdapat penelitian 

yang secara khusus berkaitan dengan dakwah pada media daring sosial dan anak 

muda perempuan di Indonesia, dilakukan oleh Nisa dengan judul “Creative and 

Lucrative Daʿwa: The Visual Culture of Instagram amongst Female Muslim Youth 

in Indonesia”. Penelitian tersebut berfokus pada dua akun Instagram yang dinilai 

dapat berdakwah secara lembut dan memberikan visualisasi yang menarik perhatian 

anak muda perempuan di Indonesia.6 

 
6 Nisa, “Creative and Lucrative Daʿwa.” 
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Penelitian mengenai gerakan sosial dan perempuan, secara khusus 

Muslimah HTI, tentu juga bukan obyek baru dalam ranah akademis di Indonesia. 

Beberapa diantaranya penelitian yang dilakukan oleh Inayah Rohmaniyah, dengan 

judul “Perpetuation of Radical Ideology: Depersonalization and Agency of Women 

After The Banning of Hizbut Tahrir Indonesia”. Penelitian tersebut dilakukan 

dengan melihat perkembangan perempuan HTI setelah pencabutan badan hukum 

HTI pada tahun 2017. Dalam penelitian tersebut ditemukan bahwa perempuan HTI 

mengalami depersonalisasi paska pencabutan badan hukum pada gerakan mereka. 

Selain itu, walaupun ruang lingkup HTI menjadi sempit, hal tersebut tidak 

melunturkan semangat mereka dalam menyebarkan ideologi dari representasi kitab 

Taqiyyudin An-Nabhani sebagai rujukan tunggal bagi mereka. Penelitian tersebut 

dilakukan pada perempuan HTI di Gorontalo. Adapun dalam penelitian ini, penulis 

menyoroti gambaran perempuan HTI secara umum pada media daring sosial setelah 

pencabutan badan hukum. 

Artikel yang membahas mengenai gerakan perempuan HTI dan respon 

terhadap kesetaraan juga ditulis oleh Isnatin Ulfah dengan judul “Menolak 

Kesetaraan: Counter Discourse dan Motif Politik di Balik Gagasan anti-feminisme 

MHTI”.7 Artikel ini meneliti mengenai politik anti-feminisme yang digerakkan 

oleh organisasi HTI. Artikel ini memiliki kesimpulan bahwa anti-feminisme 

berperan sebagai salah satu narasi untuk mempersatukan suara dan mendukung 

ideologi HTI secara internal gerakan. 

 
7 Isnatin Ulfah, “MENOLAK KESETARAAN: Counter-Discourse Dan Motif Politik Di 

Balik Gagasan Anti Feminisme MHTI,". 
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Selanjutnya, penelitian yang berkaitan pula dengan perempuan HTI dan 

anti-feminisme digagas oleh Dora Olviana dengan judul “Gender Bias dalam 

Framing Anti-feminisme Muslimah Hizbut Tahrir (MHTI) di Surabaya”.8 

Penelitian ini memberikan penjelasan mengenai upaya dalam dakwah anti-

feminisme perempuan HTI. Dalam melakukan upaya dakwah, perempuan HTI 

melakukan teknik framing. Framing dilakukan dengan cara menyamakan atribut 

mulai dari ideologi dasar hingga pemahaman konsep secara menyeluruh. Dalam 

penelitian ini, dijelaskan pula untuk melakukan dakwahnya MHTI kerapkali 

mengadakan acara-acara yang berkaitan dengan wanita (muslimah). Acara-acara 

tersebut sengaja disusun dan dibuat khusus untuk para remaja. Dalam acara tersebut 

tentu disisipkan edukasi mengenai penegasian feminisme. Selain itu dijelaskan pula 

alasan-alasan yang mendukung mengapa paham feminisme harus ditolak dan 

dinilai akan merusak masyarakat muslim. 

Dari penelitian-penelitian tersebut, diketahui bagaimana perempuan HTI 

yang disebut dengan MHTI giat melakukan dakwah atas anti-feminisme dengan 

dalil keagamaan. Akan tetapi, diketahui bahwa upaya tersebut dilakukan dalam 

lingkup golongan mereka dengan ideologi yang sama. Sehingga, ketika mengikuti 

acara-acara yang mereka adakan untuk menyebarkan paham anti-feminisme, dapat 

dipastikan bahwa sebelumnya audiens dari acara tersebut telah bersepakat dalam 

satu ideologi tersebut. 

 
8 Dora Olviana, “Gender Bias dalam Framing Anti-Feminisme Muslimah Hizbuttahrir 

(MHTI) di Surabaya”, Skripsi Thesis, Universitas Airlangga, 2017.  
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Penelitian-penelitian terdahulu mengenai Hizbut Tahrir di Indonesia juga 

banyak dilakukan. Penelitian tersebut dilakukan oleh Mohamed Nawab Mohamed 

Osman dengan judul “The Transnational Network of Hizbut Tahrir Indonesia”.9 

Selain itu, dilakukan pula oleh Burhanuddin Muhtadi dengan judul “The Quest for 

Hizbut Tahrir in Indonesia” dan ditulis oleh Ken Ward yang berjudul “Non-Violent 

Extremists? Hizbut Tahrir Indonesia”.10 Penelitian yang dilakukan oleh Ahmad 

Najib Burhani dengan judul “The Banning of Hizbuttahrir and the Consolidation of 

Democracy in Indonesia”11 memberikan gambaran atas pencabutan status hukum 

Hizbut Tahrir di Indonesia dengan analisis yang sistematis. Serta tentu saja banyak 

penelitian-penelitian lain mengenai HTI yang tidak dapat penulis sebutkan satu 

persatu. 

Setelah pembubaran HTI, terdapat penelitian yang dilakukan oleh Alfi 

Syahriyati, yang berjudul “Gerakan Hizbut Tahrir Pascapembubaran: Antara 

Ideologi dan Pragmatisme Gerakan”.12 Syahriyati menyimpulkan bahwa HTI 

terbukti gagal mempertahankan watak revolusionernya dan secara perlahan 

mengikuti alur demokrasi dan politik yang sedang berlangsung. Penelitian 

Syahriyati menjelaskan bahwa kedudukan HTI pada saat ini tidak lagi eksklusif. 

HTI mulai pragmatis dan terbuka dengan kelompok-kelompok berideologi sekuler 

maupun nasionalis. 

 
9 Mohamed Nawab Mohamed Osman, “The Transnational Network of Hizbut Tahrir 

Indonesia,” South East Asia Research 18, no. 4 (December 1, 2010): 735–755. 
10 Burhanuddin Muhtadi, “The Quest for Hizbut Tahrir in Indonesia,” Asian Journal of 

Social Science (2009): 23. 
11 Ahmad Najib Burhani, “The Banning of Hizbut Tahrir and the Consolidation of 

Democracy in Indonesia,” no. 2017 (2017): 10. 
12 Alfi Syahriyati, “Gerakan Hizbut Tahrir Pascapembubaran: Antara Ideologi Dan 

Pragmatisme Gerakan” (UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2021). 
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Tesis ini bertujuan untuk memperkaya diskusi mengenai perempuan HT di 

Indonesia. Secara khusus tesis ini akan menyoroti keadaan perempuan HTI setelah 

terjadi pembubaran. Pada saat ini, mereka melakukan pola dakwah bersifat virtual 

dengan mengadakan berbagai kegiatan secara virtual pula. Selain itu, penyebaran 

dakwah pada media daring sosial dilakukan dengan pengiringan upaya penguatan 

hak perempuan. Hal ini dilakukan dengan membahas berbagai isu tentang 

perempuan dan menegasikan ide-ide di luar Islam, termasuk paham feminisme. 

Dalam penelitian ini dijelaskan pula mengenai feminimitas HTI sebagai konstruksi 

perempuan ala HTI. Penelitian ini akan memberikan gambaran prempuan HTI 

dalam menyebarkan dakwah dan diikuti dengan penegasian paham feminisme dan 

paradigma yang terbentuk.  

D. Kerangka Teoritik 

Penelitian ini berfokus pada gerakan sosial HTI. HTI merupakan gerakan 

sosial transnasional yang pernah diakui di Indonesia. Akan tetapi, pada tahun 2017 

status hukum gerakan ini telah dicabut. Hal tersebut tentu menimbulkan paradigma 

baru dalam dakwah gerakan HTI di Indonesia. Pada penelitian ini, penulis 

menggunakan teori gerakan sosial. Menurut Charles Tily gerakan sosial adalah 

rangkaian tindakan yang berkelanjutan, usaha untuk menyampaikan pada 

masyarakat awam dalam membuat klaim bersama terhadap kelompok lain. Charles 

Tily berpendapat bahwa gerakan sosial merupakan suatu kendaraan atau akses bagi 

masyarakat awam untuk berpartisipasi dalam kegiatan politik publik.13 

 
13 Ted Margadant, “Commentary on Charles Tilly’s ‘Sosial Movements,’” Theory and 

Society 27, no. 4 (1998): 481–488. 
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Penyebaran dakwah pada media daring sosial secara aktif dilakukan oleh 

perempuan HTI setelah pencabutan status hukum gerakan mereka pada 2017 lalu. 

Penyebaran tersebut dilakukan beriringan dengan interpretasi ideologi. Hal tersebut 

menjadi alasan teori gerakan sosial ini patut untuk digunakan dalam penelitian ini. 

Dalam menyebarkan dakwah pada media daring sosial, perempuan HTI melakukan 

rangkaian tindakan berkelanjutan untuk menyampaikan pada masyarakat. Dalam 

hal ini, dilakukan pendekatan pada perempuan HTI yang aktif melakukan dakwah 

pada media daring sosial dan membentuk kegiatan-kegiatan serta grup-grup virtual. 

Untuk memahami dinamika aktivis-aktivis perempuan pada HTI justru 

mendominasi pada media daring sosial memahami dinamika tersebut, penulis 

menggunakan teori mobilisasi sumber daya. Menurut Wiktorowicz, secara singkat 

teori ini menjelaskan bahwa ketidakpuasan berkembang lebih luas daripada 

gerakan.14 Hal yang menarik pada saat mengamati dinamika dakwah perempuan 

HTI pada media daring sosial adalah mereka tidak menggunakan nama gerakan. 

Hal ini tentu menjadikan segala instrumen yang mereka susun pada media daring 

sosial dapat tersebar, akan tetapi tidak terdapat pergerakan pada gerakan. HTI tetap 

terjaga secara ideologi, tapi tidak secara formal gerakan. Pencabutan status hukum 

HTI tentu menjadi alasan utama mereka berhenti menggunakan nama gerakan pada 

tiap kegiatan maupun grup-grup virtual.  

Hal tersebut dapat terjadi dengan kemapanan sumber daya manusia sebagai 

aktor pada HTI. Teori ini akan membantu memberikan gambaran mengenai 

 
14 Quintan Wiktorowicz, Islamic Activism: A Social Movement Theory Approach (Indana 

University Press, n.d.). 
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perempuan HTI dan loyalitasnya dalam menyebarkan nilai-nilai gerakan, berkaitan 

pula dengan keadaan sosial yang mendukung pada tiap aktor tersebut. Fakta ini 

menjadikan teori mobilisasi sumber daya sesuai untuk digunakan pada penelitian 

ini. 

Saat ini, dakwah yang HTI lakukan pada media daring sosial mengalami 

pergeseran dari aktivisme yang dilakukan secara formal pada saat 

mengatasnamakan HTI, kemudian beralih kepada aktivisme yang dilakukan secara 

informal. Dalam artian, pada saat menyebarkan nilai-nilai yang merupakan 

representasi HTI, mereka tidak lagi mengatasnamakan kegiatan mereka sebagai 

HTI secara formal. Walaupun dalam beberapa kegiatan yang dilakukan secara 

eksklusif, mereka masih menggunakan simbol bendera sebagai khas gerakan 

mereka. 

Selanjutnya, diketahui bahwa terdapat pergeseran aktivisme yang dilakukan 

oleh aktor-aktor HTI. Terdapat suatu upaya mempertahankan eksistensi dan 

identitas yang secara formal telah dicabut di Indonesia. Oleh karena itu, teori 

identitas digunakan pada penelitian ini. Identitas diartikan sebagai gabungan dari 

aspek internal dan aspek eksternal dari individu. Terdapat dinamisasi yang 

terbentuk pada saat terjadi gabungan antara kedua aspek tersebut.15 

Dalam hal ini, teori identitas oleh Castells mengatakan bahwa dalam 

konstruksi identitas, terdapat identitas perlawanan (resistance identity).16 Castells 

menyatakan bahwa identitas perlawanan merupakan suatu pola identitas yang hadir 

 
15 Sheldon Stryker and Peter J. Burke, “The Past, Present, and Future of an Identity 

Theory,” Social Psychology Quarterly 63, no. 4 (2000): 284–297. 
16 Castells, The Power of Identity; Manuel Castells, Networks of Outrage and Hope: Social 

Movements in the Internet Age, Second edition. (Cambridge, UK ; Malden, MA: Polity Press, 2015) 
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dari aktor yang mendapatkan stigmasi. Hal tersebut mengarah pada suatu upaya 

penguatan politik identitas. Teori identitas digunakan untuk memotret gambaran 

perempuan HTI yang aktif pada media daring sosial pasca pembubaran. 

E. Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan obyek 

media daring sosial atau dikenal sebagai netnografi.17 Dalam melakukan penelitian, 

penulis melakukan pendekatan konstruksi sosial dan media digital.18 Pendekatan 

ini digunakan untuk memahami pola konstruk yang dibuat oleh perempuan HTI 

pada media daring sosial. Sesuai dengan jenis penelitian, obyek pada penelitian ini 

adalah akun-akun perempuan yang merupakan representasi dari gerakan HTI. 

Penelitian ini melakukan eksploratori terhadap acara virtual yang mereka adakan, 

grup-grup virtual yang terbentuk, dan narasi-narasi yang mereka kembangkan pada 

media daring sosial. Dalam hal ini, penulis mengamati tiga media daring sosial pada 

instagram yang berkaitan, yaitu @muslimahmedianews, @backto_muslimidentity, 

dan yang terakhir adalah @muslimahnewsid. Penelitian pada tiga akun tersebut 

dilakukan sejak Feruari 2020-Februari 2021. 

Selain mengamati media daring sosial yang mereka miliki, penulis juga 

berkesempatan untuk mengikuti acara dan melakukan wawancara kepada anggota 

HTI. Dalam mengikuti acara-acara virtual yang mereka adakan, penulis 

mempelajari ide-ide dan gagasan yang mereka tawarkan. Sebagai salah satu 

aktivitas dakwah yang dilakukan HTI, mereka memiliki beberapa media yang 

 
17 Robert Kozinets, Netnography: The Essential Guide to Qualitative Social Media 

Research, 3rd edition. (Thousand Oaks, CA: SAGE Publications, 2019). 
18 Peter L Berger and Thomas Luckmann, The Social Construction of Reality: A Treatise 

in the Sociology of Knowledge, 1991. 
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menjadikan tempat untuk memberikan materi berupa representasi dari ide-ide 

mereka. Penyebaran materi dan isu yang mereka berikan tidak hanya terbatas pada 

tulisan. Dengan berkembangnya media online, dakwah tersebut juga dilakukan 

dalam bentuk video dan gambar. Maka, penulis mencoba mengkaji secara 

komprehensif seluruh materi baik yang berupa tulisan maupun visualisasi gambar 

atau video. 

Penulis juga berkesempatan melakukan wawancara dengan dua orang 

penyelenggara kegiatan virtual. Satu diantaranya merupakan penyelenggara 

kegiatan yang diadakan secara rutin dan berafilisasi dengan gerakan pusat. Adapun 

satu informan lain merupakan penyelenggara gerakan dakwah dan memiliki 

beberapa grup virtual. Akan tetapi, tidak termasuk bagian dari (eks) HTI pusat. 

Dalam penelitian ini juga dilakukan wawancara dengan anggota (eks) HTI secara 

acak. Anggota tersebut dijumpai pada saat mengikuti kegiatan virtual yang 

diadakan (eks) HTI pada media daring sosial. 

Studi pustaka dalam penelitian tetap dilakukan guna mempertajam pisau 

analisis pada ide-ide yang mereka tawarkan.19 Studi ini juga digunakan untuk 

memperkaya pengetahuan mengenai konsep yang akan digunakan.20 Serta, menjadi 

bahan untuk melakukan pengkajian terhadap teori-teori sosial yang bersentuhan 

dengan pembingkaian perempuan serta peran perempuan dalam golongan dan 

dakwah. Oleh karena itu dalam penelitian ini penulis juga menggali informasi dari 

 
19 Hasan, Pokok-Pokok Materi Metodologi Ilmu Pengetahuan Dan Aplikasinya. 
20 Nanang Martono, Metode Penelitian Kuantitatif (Jakarta: Rajawali Press, 2010). 
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buku-buku yang ditulis oleh anggota (eks) HTI dan bertemakan isu-isu tentang 

perempuan. 

F. Sistematika Penulisan 

Penelitian ini terdiri dari tiga bab. Pada bab pertama terdapat pendahuluan yang 

akan diisi dengan latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, kajian 

pustaka, kerangka teoritik, serta metode penelitian yang terkait dengan perempuan 

HTI dalam mengoptimalkan dakwah virtual. 

Pada bab kedua dijelaskan mengenai ruang daring dan strategi perempuan HTI, 

pengoptimalan media daring sosial sebagai lapangan ekspansi virtual, dan 

penghapusan nama HTI serta penggunaan kata kunci di media daring sosial. Pada 

bab ini dibahas juga mengenai kegiatan dan grup virtual representasi ide HTI, 

feminimitas, tinjauan kontra narasi perempuan HTI dalam diskusi anti-feminisme 

di Instagram, dan histori serta konstruksi anti-feminisme sebagai kontra narasi dan 

ide baru atas identitas perempuan HTI. Pembahasan tersebut menjadi jawaban atas 

alasan narasi anti-feminisme yang berkembang pada perempuan HTI. 

Pada bab ketiga akan berisi penutup. Pada bab ini dijelaskan kesimpulan dan 

saran untuk menjawab rumusan-rumusan masalah yang telah diajukan. 
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BAB III 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Dominasi perempuan HTI dalam ranah dakwah media sosial terlihat dari 

mayoritas akun dakwah dan domain yang mereka bentuk. Kegiatan-kegiatan virtual 

juga kerapkali mereka lakukan sebagai upaya kontra narasi terhadap isu-isu yang 

berkembang. Kekurangan sistem pemerintahan merupakan narasi utama mereka 

untuk mempertahankan eksistensi.98 Kegiatan-kegiatan virtual yang mereka 

lakukan juga pada akhirnya melahirkan grup-grup virtual yang menjadi jaringan 

bagi mereka untuk menyebarkan segala kegiatan virtual yang mereka buat. Media 

daring sosial terbukti dapat menjadi tempat bagi mereka untuk mempertahankan 

eksistensi pemikiran. 

Mereka menggunakan visualisasi yang menarik dan digemari perempuan pada 

media sosial99. Hal ini membentuk paradigma khusus pada dakwah yang dilakukan 

oleh anggota perempuan HTI. Isu-isu yang dibahas juga beragam, mulai dari isu 

perempuan hingga Negara. Aspek ruang perempuan yang lebih mendominasi 

memberikan gambaran betapa signifikan peran perempuan pada kegiatan dakwah 

HTI yang dilakukan pada media daring sosial.  

Signifikansi tersebut berkaitan pula pada konsep ruang yang mereka pahami. 

Mereka memahami dan meyakini bahwa dimensi ruang merupakan suatu dimensi 

di mana mereka harus mengoptimalkan kontribusi mereka pada gerakan. Sehingga, 

 
98 Rohmaniyah, “PERPETUATION OF RADICAL IDEOLOGY.” 
99 Duggan and Brenner, “The Demographics of Social Media Users — 2012.” 
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antar anggota seolah melakukan kontestasi dalam berkontribusi untuk berdakwah. 

Mulai dari mengunggah konten-konten pada media pribadi, hingga berkontestasi 

untuk menulis pada domain pemberitaan gerakan. Hal tersebut tentu 

menggambarkan keterkaitan bahkan ketergantungan erat antara eksistensi HTI dan 

anggota perempuan.   

Salah satu contoh kontra narasi yang giat dilakukan oleh perempuan HTI adalah 

penegasian isu feminisme. Panggung media daring sosial menjadikan mereka 

berhadapan langsung dengan berbagai perspektif tentang perempuan secara umum. 

Dalam hal ini termasuk pula pada penguatan hak perempuan. Mereka juga kerap 

melakukan kontra narasi terhadap paham feminisme. 

Penegasian isu atas feminisme sebagai buah interpretasi mereka bawah 

feminisme sejalan dengan paham yang bersebrangan dengan mereka, yaitu 

sekulerisme dan kapitalisme.100 Sejalan pula dengan teknik framing kapitalisme 

sebagai sumber kemiskinan dan merusak moral; konspirasi Barat untuk 

menghancurkan Islam; dan Islam sebagai jalan hidup yang komprehensif. Dalam 

penilitian ini ditemukan bahwa narasi anti-feminisme merupakan narasi yang 

digiring dalam upaya penyebaran ideologi gerakan pada perempuan. 

Aktivitas tersebut tentu berkaitan pula dengan wujud penjagaan eksistensi 

gerakan. Paham feminisme yang mereka anggap bebas menjadikan mereka merasa 

terancam secara simbolik golongan. Mereka merasa diskriminasi terhadap 

golongan dalam hal perspektif hingga pakaian. Dengan kegiatan kontra narasi yang 

 
100 Rohmaniyah, Sholehah Demi Khilafah Perempuan Dalam Gerakan & Ideologi Politik 

Hizbut Tahrir Indonesia. 
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terus mereka lakukan, penulis berpendapat bahwa tren anti-feminisme akan 

meningkat sejalan dengan meningkatnya narasi-narasi mengenai feminisme. 

HTI memiliki pemahaman dan konsep yang unik dari anti-feminisme. 

Penegasian terhadap paham feminisme tidak lantas menjadikan mereka memiliki 

perspektif yang mengarah kepada domestikasi perempuan. Anti-feminisme pada 

HTI tidak membatasi perempuan pada ranah domestrik, justru sangat mendorong 

perempuan untuk berkontribusi pada ranah publik. Perempuan HTI justru memiliki 

tanggung jawab lebih untuk tetap dapat berdakwah dan melakukan ekspansi sekecil 

apapun lingkungan yang mereka miliki. 

Hal yang menarik adalah pada saat perempuan yang notabene tertarik dengan 

visualisasi pada media daring sosial, secara tidak langsung mereka juga 

berkontestasi dengan segala isu yang ada pada panggung media sosial. Dalam hal 

ini termasuk dengan isu feminisme. Kontestasi yang ada tidak hanya sebatas wujud 

visualisasi, akan tetapi mengalami pergeseran hingga kepada perspektif dan isu 

perempuan. 

Peran perempuan yang mendominasi sejalan dengan kebutuhan dan keadaan. 

Hal ini berkaitan pula dengan doktrin yang menyatakan bahwa aktor pada HTI 

memiliki peran dan fungsi masing-masing. Doktrin yang mereka bawa membentuk 

suatu konsekuensi yang menjadikan setiap anggota mereka adalah agen politik 

gerakan pada media daring sosial. Sehingga, pencabutan status hukum gerakan 

justru membawa mereka pada tahapan ekspansi ideologi yang lebih luas melalui 

media sosial. Mereka aktif mengadakan diskusi, berbagai kegiatan, hingga 

kelompok virtual. 
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Hal ini didukung pula dengan semangat dari HTI dalam memberdayakan 

perempuan domestik. Anggota yang memiliki kesibukan pada ranah domestik 

memiliki otoritas lebih untuk memainkan peran sebagai agen politik dakwah penuh 

waktu. Mereka memiliki kelebihan untuk menyebarkan nilai-nilai atau perspektif 

golongan dan menjadi anggota yang aktif pada media digital. Baik dalam hal 

membuat kontra narasi maupun menyebarkan konten-konten yang telah dibuat oleh 

aktor-aktor pada media daring sosial lain. 

Sehingga, penulis berargumen bahwa penegasian isu publik dalam interpretasi 

HTI bukan berarti mengkerdilkan peran perempuan. Akan tetapi, justru 

membesarkan peran perempuan. Pengkerdilan peran publik yang seringkali mereka 

gaungkan diartikan sebagai pengkerdilan peran perempuan publik dalam ranah 

yang mereka anggap tidak berorientasi pada dakwah yang mereka yakini. 

Pada akhirnya, dakwah yang dilakukan aktor perempuan pada media daring 

sosial pada saat ini merupakan salah satu wajah HTI setelah tiga tahun dibubarkan 

dan juga yang akan datang. HTI tidak terdengar secara terbuka pada luring maupun 

daring. Akan tetapi, keadaan HTI akan terwakilkan oleh perempuan HTI yang aktif 

melakukan berbagai kegiatan pada media daring sosial. 

Adapun penyebaran pada media daring sosial tidak lagi berbentuk nama HTI. 

Penyebaran digunakan dengan beberapa ciri khas. Hal tersebut berupa penggunaan 

kata ‘Islam kaffah’, ‘Khilafah’, ‘Sistem peradaban Islam’. Kata kunci tersebut 

mengarah pada ideologi HTI. Sehingga, walaupun tidak terdapat keterangan akun 

yang mengatasnamakan ‘HTI’, identitas mereka tetap terbaca dengan berbagai kata 

kunci atau istilah tersebut. 
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Untuk kedepannya, tekanan atas pemerintah terhadap HTI terbukti tidak 

membawa mereka pada pergeseran sikap menjadi gerakan yang identik dengan 

kekerasan. Hal ini terbukti pada kegiatan-kegiatan dan grup-grup virtual yang 

terbatas pada daring dan tidak memiliki rencana yang akan direalisasikan secara 

luring. 

B. Saran 

Penelitian ini merupakan penelitian yang dilakukan dengan pendekatan pada 

perempuan HTI dalam berdakwah di media daring sosial. Penelitian menunjukan 

bahwa terdapat signifikansi besar aktor perempuan HTI dan pergesaran kepada 

ruang virtual. Hal tersebut menjadikan mereka mendominasi dan menjadi 

representasi HTI pada saat ini. Oleh karena keterbatasan akses dan doktrin ketat 

HTI, penulis tidak dapat menjangkau aktor-aktor laki-laki HTI. Penulis berharap 

penelitian selanjutnya dapat dilakukan pada aktor laki-laki HTI yang aktif 

berdakwah pada media daring sosial. 
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